LAPORAN PRAKTIK KERJA NYATA

UPAYA PENGEMBANGAN OBYEK WISATA ALAM
BAGI PERTUMBUHAN EKONOMI
DI KABUPATEN BANYUWANG!

Diajukan’ untuk melengkapi persyafatan, memperolel gelar
'Ahli Madya /pada’ Program D3 Bahasa Inggris
Fakultas Sastra "Universitas/Jember

R L L L ¥ ——

Ehm, o /81 00T onpp 326-/
i i‘.am;- -16_{3}9 Ec / ROTE> A—ijf .
S ‘F‘F—-g-—#h-‘f_‘-_‘___k (."’ £ r"[

Oleh :

Rudi Sholekhan Arif

NIM. 960103101011

PROGRAM DIPLOMA 3 BAHASA INGGRIS
FAKULTAS SASTRA UNIVERSITAS JEMBER
2000


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

(O The truth is from thy lord ; so be not at all in doubt.

(The holly Quran 11 : 147)

[l Orang genius adalah yany memiliki kemampuan untuk membuat

hal-hal yang rumit menjadi sederhana.

(1 Allah mengangkat dergjat orang-orang yang beriman dan

berilmu beberapa derajat. (Al Mujadillah = 11)

(01 So verily with every difficull there is relief. There fore, when thou
art free (from thin immediate task) still labor hard. And to thy

lord turn (all) thy attention. (the holly Quran 94 :5-8)
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Timur pada umumnya.
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ABSTRAKSI

Abad ke 21 tahun 2000 telah tiba, millenium I11 telah mulai sementara
abad 20 telah lewat dengan meninggalkan sejarah guratan panjang yang tak
mudah dilupakan. Pada gerbang pergantian abad ini layak Kiranya kalau Kita
menoleh sejenak, menengok saat-saal terakhir abad 20 yang dimulai dari
penyelesaian UU Nomor 9 tahun 1980 tentang kepariwisataan, berdasarkan
UU tersebut kegiatan kegiatan pengembangan kepariwisatauan mempunyai
rujukan dasar serta arah yana jelas.

Sayangnya kegiatan pengembangun Kepariwisataan yang rerakhir
menunjukkan hasilnya tersebut, sempat terguncang oleh krisis nasional serta
citra yang kurang menguntunakan. Kepariwisataan jatuh terpuruk pada titik
terendah terutama pada penghujung tahun Lwe?. Terpuruknya kepariwisataan
nasional yang dirasakan oleh Jawa Timur tersebut. telah diperparah oleh
beredarnya Travel Advisory dari beberapa negara. sementara itu, sinyal masua
perekonomian mengingatkan bahwa pada masa 1tu adalah masa persiapan
memasuki era perdagangan hebas yang tidak beleh dilewatkan begitu saja.

Diantara  berbagai kesulitun dan Keterbatusan itu Kepariwisataan
Jawa Timur menggeliat melepaskan dird darn ikatan irama genderang yang
tidak menguntungkan. [ilakukanlah berbagai  gebrakan yang  brersifat
signifikan antara lain diterbitkannya majalah pariwisata yang salah satu
sasarannya adaloh memberikan informasi yang benar serta untuk membangun
aspek pasar.

Dalam tahun yang samua, Jawd Timur menyelenggarakan pasar Wisata
Internasional Majapahit Travel Fair 1999, dengan jumlah buyer yangd melebihi
target. Upaya Jawa Timur tidak berhenti sampai disitu, pada saalt Konferens:
Wisata Dunia di Bali. lawa Timur menyampaikan ide untuk menyclenggarakan
Culture Tourism Jamboree J000 (CT1 2000) sebagal pemasdaran langsunyg wisala
budaya . Tentunya kondisi yang tercipta yang menguntungkan kepariwisataon
tersebut tidak boleh tenggelam  bersama  abad 20, melainkan  harus
dimanfaatkan sebagai pedoman pembangunan kepariwisataan pada awal abad

21 ini.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kawasan Banyuwangi cukup banyak memiliki potensi wisata alam
yang patut dibanggakan. Sehingga banyak wisatawan yang mengadakan
kegiatan rekreasi wisata alam di kawasan Banyuwangi, baik wisatawan
Nusantara maupun wisatawan Manca Negara. Dengan banyaknya
wisatawan yang datang hal ini menjadi  suatu  pemikiran untuk
mengembangkannya beserta sektor sektor lain untuk mendukung kegiatan
wisata alam ini. Sektor sektor yang perlu dikembangkan untuk dijadikan
alternatif antara lain : sektor budaya, sektor perekonomian serta sektor-
sektor lain yang dapat menunjang berkembangnya industri pariwisata.
Pembangunan bidang kepariwisataan kawasan wisata alam di Banyuwangi
perlu dikembangkan secara konseptual artinya bahwa pembangunan wisata
alam ini harus berdasarkan prinsip-prinsip konservasi.

Jumlah kunjungan wisata yang berkunjung ke kawasan wisata alam
pada 1 tahun terakhir sangat fluktuatif, Beberapa hal yang menjadi kendala
tersebul  antara lain jalur tranportasi yang masih perlu diperhatikan,
ditambah dengan kurangnya kegiatan promosi serta masih  belum
mantapnya pengelolaan obyek-obyek wisata alam yang ada..

Dalam hal ini peran dinas Fariwisata daerah Banyuwangi yang
dibentuk sebagai organisasi (dinas Pariwisala) yagn dilengkapi unit-unit
kerja secara jelas. Tugas pokok fungsi tata kerja hal tersebut diperlukan
sebagai penunjang usaha pembangunan dan pembinaan dalam bidang
Kepariwisataan baik yang menyangkut fungsi penelitian, perencanaan,
pengembangan, pengawasan serta  ketenaga kerjean dalam  rangka
pengelolaan bidang Kepariwisataan. Guna menentukan langkah-langkah
dalam penyusunan rencana pengelolaan obyek-obyek wisata alam dimasa
yang akan datang, maka dipandang perlu mengadakan kegiatan
inventarisasi obyek wisata alam. sehingga dapat diperoleh penyebaran,

potensi dan permasalahan dalam pengelolaan.

(1)
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Dewasa ini masalah kepardwisataan  telab menjadi salah saty

primadena setiap negara dalam rangha pencapaian uniuk mendapalikan
devisa  sepesar-besarnya.  Untuk  tulabh kamio juga indin mengelahul
bagaimana tugas, fungst dan longk ah kegratan apa saje vang dilokukan oleh

Dinas Pariwisata Tacrah (DISPARITA) secara Ingsung sehubungan dengan

keberadaan obyek-obyek wisata alam di kabupaten Puanyuwangl.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang  diatas, maka dapat dirumuskan

permasaluhan antara lain sebhagai berikut .

a.  Obyek-cbyek wisula apa sgja yund dikembangkan di Kubupaien
Banyuwang! sebagai obyek wisala potensial, sehingga mepjadi alasan
urama wisatawan berkunjung ke Banyuwangl.

b, Lungkah langkah kenkrit apakah yang harus dilakukan Jdalam  usaha
memuaksimalkan keperadaun obyek cbyek wisala agar menjadi tujuan
utamo wisatawdn kKe Ranyuwandgl.

c. Faktor apa yang menjadi pendorong wisatawan man-a negara tertarik
mengunjungl [ndonesid.

d.  Seberapa  besar andil sektor Kepariwisataan terbodup  kemajuan

pembangunan perekenomian | ndemesia.

1.3 Tujuan dan Manfaal Praktek Kerja Nyadtd
1.3.1 Tujuan
1% Untuk sarara melatih dan meninakarkan kemamnuan  dalom

e GuaRaan hakoceu asing kFhususnya bahasa inggris.

2

2. Untuk mengetahul dan memahami tentanyg potensi wisala alam
vang dapat dikembangkan sebagal Tujuan wisala utama.

3. Unruk mencapar salah satu persyaratan akademis guna mencapdl

gelar Sarjana Ahli Madya pada Program iploema 111 Bahasa

Inggris Fakultas Susira Universitas Jember.
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1.3.2 Manfaat

1. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari bangku kuliah kedalam

dunia kerja secara nyata.

2. Untuk menambah Keabhan, kelteramptun dan pengalaman yang
dapat digunakan sebagar bekal ketika terjun ke datam dunia kerja.
2. Mcenambah pengetahusn dan wawasan mengendl kepariwisataan

dun industrn pariwisata sertd sekior sektor terkail

1.4 Kegiatan Utama Praklik Kerja Nyata

Pada kegiatan utama praktik kerju nyata obyeknya terfokus pada

kegiatan di lapungan. Kegialan tersebul antara lain

1.

%]

Retugas di Tourism Infermation Oftice di Anjungan Ketapang Portland
dan Gedung Seni Rudaya Kabtupaten Ranyuwangi. Kegiatan ini melipuli
pendataun jumlah wisatawan, memberikan informasi tentang obyek
wisala tujuan utama  dan  allernatitnya kepada  wisatawan. Rild
diperlukan kita dupal mengatur perjalanannya bekerjasama dengan
travel agent dan pengelola obyek wisala setempat

Tugas di lapangun meliputi peninjauan langsung ke obyek obyek wisala
dun bekerjasama denaan hm pemandu lecjun lungsung ke lapangan
menemant  wisalawan  yang  memerlukan informasi-informasi - dan
petunjuk. setelah  sebelumnya  mendupatkan rembekalan  singkat

mengenai teknik pemuanduan informasi obyek wisala selempal.
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2.1

2.2

BAB.II
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pariwisata

Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan obyck dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang
terkait di bidang tersebut atau perjalanan seseorang baik didalam maupun
diluar  negeri dengan harapan dapat meningkatkan devisa negara,
memperluas lapangan kerja, memperkenalkan dan memlihara kebudayaan
serta kepribadian Nasional.

Kepariwisataan adalah segala sesuatu yagn berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata, sedangkan wisata adalah suatu kegiatan
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela
serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik
wisata.(Pudjo Basuki, 1993)

Pariwisata menurut UU no. 9 pasal 1 adalah sesuatu yang
berhubungan dengan wisata serta usaha-usaha yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata yang meliputi :

1. Semua kegialan yang berhubungan dengan peralanan wisata

2. Pengusaha obyek dan daya tarik wisata
a. Usaha jasa pariwisata
b. Usaha jasa yang berkaitan dengan penyelenggaraan pariwisata
c. Usaha jasa dan sarana pariwisata

'Sedangkan kepariwisataan menurut UU no. 9 Bab | pasal 1 adalah
segala sesualu yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata.
Artinya : semua Kkegiatan dan urusan yang ada Kkaitannya dengan

perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, pengawasan pariwisata
baik yang dilakukan oleh pemerintah, pihak swasta dan

masyarakat.

Pariwisata Alam
Wisata alam ditinjau dari aktivitasnya adalah kegiatan rekreasi

alam terbuka yang meliputi : menikmati pemandangan alam atau pantai,

(+)
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jalan-jalan disekitar jalan setapgk, foto hunting. melihat  atraksi
satwa/gejala alam atau penelusuran ke gua-gud.(Anomious, 1990)
Sedangkan wisata alam yang sebagian terletak di dalam kawasan
Taman Nasional, dalam pengembangannya sudah diatur dalam undang-
undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya. Telah disebutkan bahwa pengelolaan  Taman Nasional
pertujuan untuk melestarikan sumber daya alam hayati dan ekosistem agar
dapat memenuhi fungsi perlindungan sistem péenyangga kehidupan
pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta
ekosistemnya serta pemanfaatan secdra lestari. Sumber daya alam hayati
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian,
ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan
rekreasi.
Reberapa kriteria kawasan yang dimanfaatkan sebagai obyek wisata
alam :
1. Memiliki keadaan alam asli yang indah, unik dan nyaman.
2. Merupakan tempat rekreasi dan wisata alam yang mempunyai
kemudahan untuk dicapai oleh pengunjung.
3. Mempunyai luas yang cukup untuk menjamin kelestarian potensi

alamnya serta kegiatan rekreasi dan wisata alam.

Penggolongan Pariwisata
Kepariwisataan tidak menggejala sebagai bentuk tunggal orang
melakukan perjalanan untuk memperoleh berbagai tujuan dan memuaskan
permacam-macam keinginan. Sebenarnya pariwisata sebagai suatu gejala,
terwujud dalam beberapa bentuk, antara lain sebagai berikut :
A. Menurut jumlah orang yang bepergian
1. Pariwisata Individu, yakni hanya seorang atau satu keluarga yang
bepergian.
2. Pariwisata Rombongan
Sekelompok orang yang biasanya terikat oleh hubungan-hubungan
tertentu kemudian melakukan perjalanan bersama-sama misalnya :

klub, sekolah atau suatu usaha perjalanan dan biasanya rombongan
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ini didampingi oleh seorang pemimpin perjalanan. Jumlah peserta
rombongan ini boleh bervariasi tetapi biasanya lebih dari 15 atau 20

orang peserta.

Menurut maksud bepergiannya

Perjalanan pariwisata pada umumnya mempunyai motivasi

yang bermacam-macam, hal ini tergantung kebutuhan, waktu dan

tujuan wisata. Macam-macam pariwisata antara lain :

L.

Recreation Tourism

Dilakukan oleh orang yang menghendaki liburannya  untuk
beristirahat ~memulihkan kesegaran. Biasanya mereka tinggal
selama mungkin di tempat yang mereka anggap menjadi tujuan
rekreasi misalnya pantai dan pegunungan.

Pleasure Tourism (Pariwisata yang dilakukan untuk menikmati
perjalanan)

Dilakukan oleh orang -orang yang meninggalkan tempat tinggal
untuk berlibur menikmati keindahan alam dan mendapatkan
kesenangan diluar kota.

Pariwisata Budaya (Cultural Tourism)

Contohnya adat istiadat dan cara hidup peninggalan masa lalu,
kesenian dan tarian rakyat.

Pariwisata untuk olah raga (Sport Tourism)

Jenis pariwisata ini dibagi menjadi 2 yaitu :

a. Pariwisata olah raga besar yang banyak menarik minat

'b. Pariwisata olah raga bagi mereka yang ingin mempraktekkan

sendiri (contoh : panjat diding)
Pariwisata untuk Berkonvensi {Convention Tourism)
Jenis pariwisata ini berupa penyediaan tempat pertemuan dan
konvensi dengan fasilitas penunjang yang mutakhir. Jenis

pariwisata ini berusaha dikembangkan di Indonesia.

Menurut alat transportasi

1.
i
3.

Pariwisata Darat (bus, mobil pribadi, kereta api)
Pariwisata Tirta {laut, danau, sungai)

Pariwisata Dirgantara
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D.

.

Menurut letak geografis

1. Pariwisata Domistik Nasional, yang menunjukkan arus wisatawan
yang dilakukan oleh warga dan penduduk asing yang bertugas
disana, yang terbatas dalam suatu negara tertentu.

2. Pariwisata Regional, yakni kepergian wisatawan terbatas pada
beberapa negara yang membentuk suatu kawasan pariwisata,
misalnya perjalanan wisatawan di negara-negara Eropa Barat.

3. Pariwisata Internasional, yang meliputi gerak wisatawan dari satu
negara ke negara lain di dunia.

Menurut umur

Umur membedakan kebutuhan dan kebiasaan :

1. Pariwisata remaja

2. Pariwisata dewasa

Menurut jenis kelamin

1. Pariwisata pria

2. Pariwisata wanita

tingkat harga dan tingkat sosial

1. Menurut Pariwisata taraf Jux

2. Pariwisata taraf menengah

2.4 Tujuan Pariwisata

Mo

192}

Beberapa tujuan dan kegiatan kepariwisataan adalah :
Memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan dan meningkatkan
mutu obyek wisata serta daya tarik wisata.

Mendorong pendayagunaan produksi Nasional.
Meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.
Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar
bangsa.

Memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dalam lapangan

kerja.
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BAB.ITI
GAMBARAN UMUM

3.1 Keadaan Umum Kabupaten Banyuwangi

3:1.1

2.2

3.1.3

Letak Geografi

Kabupaten Daerah Tingkat 11 Banyuwangi, merupakan bagian
yang paling timur dari wilayah Propinsi Jawa Timur, mempunyai luas
wilayah 5.782,50 km? terletak diantara koordinat 7° 43" - 6° 46
Lintang Selatan dan 113°51™- 114738 Bujur Timur.

Batas-batas wilayah kabupaten Banyuwangi (Daerah Tingkat
11 Banyuwangi) adalah:

1. Sebelah utara : Kabupaten Situbondo dan Bondowoso
2. Sebelah timur : Selat Bali

3. Sebelah selatan : Samudra Indonesia

4, Sebelah barat : Kabupaten Jember dan Bondowoso

Struktur Wilayah Administrasi
Dalam  Struktur Pemerintahan  Wilayah  Administrasi
Kabupaten Dati Il Banyuwangi terbagi dalam:

1. 5 Wilayah Kerja Pembantu Bupati

2. 5 Perwakilan Kecamatan
3. 19 Kecamatan

4. 24 Kelurahan

5. 151 Desa

Pémbagian Wilayah Pembangunan

Rerdasarkan potensi, kondisi fisik alami, wilayah dan
lingkungan yang ada, maka Daerah Tingkat 1l Banyuwangi dibagi
menjadi tiga bagian menurut tingkat kesuburan tanah yaitu:
1. Wilayah bagian utara merupakan wilayah yang kurang subur,

meliputi Kecamatan Wongsorejo.

2. Wilayah bagian tengah merupakan wilayah yang subur meliputi

kecamatan  Giri,  Glagah, Banyuwangi, Kabat, Songgon,
Singonjuruh, Reogojampi, Srono, Muncar, Cluring, Genteng

Gambiran, Glenmore dan Kalibaru.
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3. Wilayah bagian selatan merupakan wilayah yang mempunyai
kesuburan tanah  scdanyg, meliputi wilayah  Kecamatan

Pesanggaran, Banaorejo. Purwoharjo dan Tegaldlimo.

Sejarah DISPARDA

Sesuai dengan instruksi Presiden R Noo 90 lahun 19868 dan
keputusan Presiden RlI No. 3 tahun 187% lentang pengembangan
kepariwisataan Nasional, serta keputusan Menteri Perhubungan No. 5 K/V
tentang keputusan ketentuan pokok mengenal badan pengembangan
pariwisata. Pemerintah Pusat telah menyerahkan 12 urusan Kepariwisataan
kepada tingkat I Jawa Timur. Kedua belas urusan tersebul antara lain
meliputi
1. Urusan obyek pariwisata sepanjang menurut peraturan perundangan’

yanyg berlaku tidak menjadi urusan Pemerintah Pusat.

2. Urusan parmwisatg/pramuwisaly.
3. Urusan losmen.

4, Urusan penginapan remaja.

5. Urusan pondok wisatua.

6.  Urusan perkemahan.

7. Urusan rumah makan.

8. Urusan Bar.

g,  Urusan mundala wisald.

10, Urusan kawasan pariwisala.

11. Urusan rekreasi dan hiburan umum.
12, Urusan promosi pariwisata daerah.

Kepariwisataan daerah sebelum terbentuknya DISPARDA, berada
dibawah pengelolaan dari BAPARDA (Rudan Pengembangan Pariwisata
Daerah) Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur yang dibentuk berdasarkan
keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Timur tanggal 30
November 1969 dengan Neo. SK/602/6 jonto SK HK/1/G/SK  Keputusan
Gubernur Kepala lraerah Tingkat 1 Jawa Timur 18 Januari 1476 dengan No.
HE/6/SK. Kemudian dengan adanya PP No. 24 tghun 1976 penyerahan

sebagian urusan kepariwisataan oleh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah
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Daerah Propinsi | Jawa Timur dengan PP No. 24 tahun 1978 tanggal 13
Agustus 1978.

Kemudian ditunjuk BAPARDA sebagai penyelenggara tugas dan
wewenang pengurusan di bidang kepariwisataan yang dimaksud sambil
menunggu dibentuknya DISPARDA dan pada Peraturan Daerah Propinsi Dati
[ Jawa Timur No. 3 tahun 1982 tanggal 12 Oktober 1982 dibentuklah
DISPARDA vyang disahkan dengan keputusan Menteri Dalam Negeri
No. 556/83/633 tanggal 1 September 1984 dan diundangkan dalam lembar
daerah Propinsi Jawa Timur tahun 1984 seri tanggal 7 September 1984 No.
1/D1.

Dinas Pariwisata Daerah (DISPARDA) Banyuwangi
3.3.1 Sejarah Singkat DISPARDA Banyuwangi

Dalam rangka menangani kegiatan kepariwisataan yang ada
di Propinsi Jawa Timur, perlu adanya pelaksanaan terbentuknya
cabang Dinas Pariwisata Daerah sesuai dengan ketentuan Peraturan
Daerah Propinsi Tingkat I Jawa Timur, No. 3 tahun 1982 tentang
pembentukan susunan organisasi dan tata Kerja Dinas Pariwisata
Daerah Tingkat | Jawa Timur dengan menuangkan Ketentuan-
ketentuan yang dimaksud dalam suatu peraturan, maka dibentuklah
cabang Dinas pariwisata Jawa Timur yang berkedudukan di
Banyuwangi yang bertugas sebagai pelaksana yang menangani
kegiatan kepariwisataan Propinsi Jawa Timur di wilayah kerja yang
bersangkutan.

Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Banyuwangi No. 7 tahun 1996 tentang pembentukan
organisasi dan tata kerja Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Banyuwangi sebagai berikut :

Menimbang bahwa dengan telah ditetapkannya Peraturan Daerah
Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Timur No. 4 tahun 1992 tentang
penyerahan sebagian urusan Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat ]
Jawa Timur dalam bidang kepariwisataan kepada Daerah Tingkat II,

maka dalam rangka mewujudkan titik berat otonomi di daerah
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Tingkat 11 dan meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas bidang
kepariwisataan di daerah secara berdaya guna dan berhasil guna
dipandang perlu membentuk COrgunisasi dan Tata Kerja Dinas
Pariwisata Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Banyuwangi.

Rahwa sehubungan dengan hal tersebut pada konsideran hal
ini serta sebagai tindak lanjut keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat 1 Jawa Timur No. 88 tahun 1994 tentang  petunjuk
pelaksanaan Peraturan Daerah Propinsi Dati | Jawa Timur No. 4
tahun 1992 dipandang perlu menerapkan susunan organisasi dan Tata
Kerja Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Banyuwangi. dan dengan mengingat :

a. UU No. 12 tahun 1950 tentang pembentukan Daerah Kabupaten
dilingkungan Propinsi Jawa Timur

b. UU No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan

¢. PERDA Propinsi Dali 1 Jawa Timur Ne. 4 tahun 1992 tenlang
penyerahan urusan Pemerintah Propinsi Dati [ Jawa Timur dalam
Bidang Kepariwisataan kepada Daerah Tingkat 11.

Dengan persetujuan Dewan FPerwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat [1 Banyuwangi menelapkan :

Kabupaten Daerah Tingkat 11 Banyuwangi tentang pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Daerah Tingkat [l
Banyuwangi.

Status kedinasan yang sebelumnya merupakan cabang dan
Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I Jawa Timur di Banyuwangi,
menjadi Dinas Pariwisata Daerah Tingkat 11 Banyuwangi tertanggal 13
Maret 1999,

Kedudukan DISPARDA Banyuwangi

a. DISPARDA BRanyuwangi dipimpin oleh Kepala Dinas yang
bertanggung jawab kepada Daerah Tingkat I1.

b. DISPARDA mempunyai kedudukan sebagai pelaksana Pemerintah
Daerah Tingkat 1I.
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3.3.3 Tata Kerja s

a. Dalam melaksanakan tugas, Kepala Dinas Pariwisata wajib
menetapkan prinsip koordinasi baik dalam lingkungan maupun
dalam hubungan antar instansi.

b. Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas berdasarkan kebijakan
yang telah ditetapkan.

c. Kepala Dinas Pariwisata duaerah wajib memberikan petunjuk
bimbingan dan mengawasl - unsur-unsur pembantu  dan
pelaksanaan yang berada dalam lingkungan DISPARDA.

3.3.4 Fungsi
a. Melaksanakan  kebijakan  teknis memberikan  bimbingan

rekomendasi sesuai dengan  kebijakan yang telah ditetapkan
sesuai/berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
b. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan sesual dengan
peraturan perundang undangan yang berlaku.
c. Melaksanakan pengamanan dan pengendalian tekhnis atas
pelaksanaan tugas dengan kebijakan yang telah ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3.3.5 Tugas
a. Dinas Pariwisata Daerah menangani Kepariwisataan di wilayah

kerja yang bersangkutan, dalam bidang yang menjadl tanggung
jawabnya.

b. Melaksanakan sebaglan urusan rumah tangga daerah dan
memberikan bantuan terhadap semud aspek yang berhubungan
dengan kepariwisataan daerah.

c. Menyelenggarakan usaha-usaha guna mengoptimalkan
kepariwisataan.

3.3.6 Struktur Crgunisasi
Susunan organisasi di Dinas Pariwisata daerah Banyuwangi

adalah sebagai berikut :

Kepala dinas yang membawahi :

1. Sub Bagian Tata Usaha. Lerdiri dari:
a. Urusan umum

b. Urusan perencanaan
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c. Urusan keuangan s
Seksi Obyek Dan Daya Tarik Wisata, terdiri dari :
a. Sub seksi obyek wisata

b. Sub seksi atraksi wisala

c. Sub seksirekreasi dan hiburan umum

Seksi Bina Sarana Pariwisata, terdiri dari :

a. Sub seksi akomodasi

b, Sub seke rumoh mokan dan bar

c.  Subseksi ketenaga kerjaan

Seksi Pemasaran dan Penyuluhan Wisata, terdiri dari :
a.  Sub seksi promosi

b. Sub seksi pelayanan informasi
c. Sub seksi bimbingan wisata
Unit Pelaksanaan Teknik Dinas.

Kelompok Jabatan Fungsional.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kabupaten Ranyuwangi sebagai kota kabupaten di ujung timur
dari Propinsi Jawa Timur, memiliki potensi besar dalam bidang
kepariwisataan. Potensi tersebut dalam hal obyek wisata yang didukung
dengan keindahan alamnya dan adat istiadat khas daerah yaitu suku
osing. Potensi arus wisatawan yang melintas ke Bali dan Jawa
menjadikan kota Banyuwangi sebagai kota transit atau penyeberangan
terpenting di wilayah Jawa Timur bagian timur.

Keindahan alam Kabupaten Banyuwangi sebagai bagian dari
negara Indonesia yang dikenal dengan kepulauan Nusantara dan sering
disebut dengan untaian zamrud khatuliswa sebenarnya memiliki
keunggulan komparatif dibanding negara-negara lain khususnya di Asean
di bidang daya tarik wisata sehingga sangat potensial untuk dijadikan
tempat tujuan wisata. Ciri khas kebudayaan daerahnya yang berbeda
serta keramah tamahan penduduknya adalah sebagai ciri yang memiliki
daya pikat tersendiri bagi wisatawan.

Pariwisata sudah merupakan kebutuhan yang penting bagi
masyarakat negara-negara maju yang saat ini sudah menunjukkan gejala
kejenuhan makin meningkat akibat kompetisi kehidupan, yang tentunya
mereka memerlukan daerah wisata yang tenang, damai menjauhi
rutinitas sehari-hari.

Pariwisata sudah merupakan suatu kKebutuhan, bahkan
merupakan penghasil devisa yang besar terutama bagi negara-negard
berkembang seperti Indonesia sebagai salah satu alternatif perkembangan
ekonomi Nasional mengingat sumber daya migas sebagal primadona

komoditi sudah mulai menipis.

g
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5.2

Saran

-

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat kami

berikan adalah :

1.

ra

4

Tingginya frekuensi arus keluar masuk Bali yang melalui kota

Banyuwangi merupakan peluang potensial yang harus cepat
ditangkap dengan membenahi obyek-obyek wisata dan mengusulkan
bentuk aktivitas yang mampu menahan wisatawan untuk tinggal
lebih lama di Banyuwangi.

Pembangunan di hidang kepariwisataan hendaknya instansi terkait
mengikutsertakan semua kemponen kepariwisataan termasuk pihak
swasta.

Denagan lahirnya beberapa kensep dalam pengembangan wisata di
Banyuwangi dari tangan pionir-pionir yang berdedikasi diharapkan
adanya dukungan dari pemerintah. Bentuk dukungan yang di
harapkan dalam bentuk kemudahan birokrasi, rekomendasi, yang
sangal berguna dalam mempercepal proses pengembangan wisata
daerah.

Dinas  Fariwisata  Dacrah  Banyuwangi  diharapkan  lebih
meningkatkan  peran  serta Keterhbatannya  dalam memajukan

kepariwisataan Ranyuwangi.
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Lampiran 2 :

Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Kabupaten Banyuwangi

Tahun 1999
DOMESTIK MANCANECARA
Kawah Ijen 3.993 1.764
Alas Purwo / Plengkung 9.473 i 531
Taman Nasional Baluran 6.587 237
Pantai Sukamade 1.239 499
Desa Wisata Osing 7.546 0
Wana Wisata Grajagan 25.418 241
Perkebunan Kaliklatak 41 191
Wana Wisata Watudodol 20.154 0
P. Kampe /[ F. Tabuhan 1.335 0
P. A. Antogan Indah 96 0
P. A. Kalongan Indah 1.908 0
Pemandian Taman Suruh 4.032 140
Gumuk Klasi Indah 7.561 0
Perkeb‘unan Kendeng Lembu 70 1.570
Makam Datuk 1brahim 37.877 0
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